
ABSTRAK 

 

Tanah merupakan salah satu aset yang harus dilindungi. Atas dasar itu, 

semua tanah yang belum bersertifikat perlu didaftarkan konversi haknya ke 

kantor pertanahan di wilayah setempat. Berdasarkan Pasal 19 ayat 2 huruf c, 

sertifikat tanah didefinisikan sebagai surat tanda bukti hak atas tanah. Pemegang 

sertifikat adalah pemegang hak utama dan tidak ada pihak lain yang dapat 

mengakui atas tanah tersebut, dengan alasan tersebut SHM merupakan sertifikat 

dengan proteksi terkuat dibandingkan yang lain dan Sertifikat Hak Milik (SHM) 

hanya dapat dimiliki oleh warga negara Indonesia (WNI). Untuk menentukan 

kelayakan sertifikat hak milik tanah tidaklah mudah harus melalui beberapa 

pertimbangan. Pengambilan keputusan yang tepat berdasarkan kategori standar 

yang diharuskan, diperlukan informasi - informasi yang menyeluruh dan akurat, 

sehingga dengan kemampuan analisa yang tajam, diharapkan dapat melahirkan 

keputusan - keputusan yang sesuai permasalahan yaitu dengan menggunakan 

beberapa kriteria dan alternatif dalam menentukan kelayakan sertifikat hak milik 

tanah. Jadi dari masalah yang terjadi penulis perlu melakukan penelitian untuk 

mencoba menyelesaikan masalah yang terjadi. Dalam penelitian ini akan 

dikembangkan menggunakan Metode AHP yang memanfaatkan nilai 

perbandingan sebagai dasar perhitungan yang berguna untuk pengambilan 

keputusan. 
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